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Abstrak

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui serta mendeskripsikan bagaimana pemahaman konsep geometri terhadap prestasi belajar siswa di SMA Negeri 1 Darul Imarah. Jenis penelitian yang digunakan dalam penelitian ini yakni kualitatif dengan pendekatan deskriptif. Teknik pengumpulan data dalam penelitian ini yaitu dengan observasi, wawancara, dan dokumentasi yang bersumber dari data yang valid. Subjek dalam penelitian ini adalah siswa-siswi kelas XII di SMA Negeri 1 Unggul Darul Imarah yang dijadikan sebagai objek penelitian. Subjek penelitian dipilih dengan mempertimbangkan kemampuan subjek dalam mengkomunikasikan atau mengekspresikan pikirannya. Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilaksanakan, diperoleh kesimpulan bahwa pemahaman konsep geometri terhadap prestasi belajar pada siswa kelas XII hanya 38% yang benar-benar memahami konsep geometri begitu pula dengan nilai matematika siswa pada rapor sesuai dengan katagori yang telah didapatkan dari hasil penelitian pemahaman konsep Geometri. Nilai rapor dapat dikatakan nilai dari hasil belajar siswa yang diperoleh dari nilai keseharian siswa dalam mengikuti proses pembelajaran matematika baik dari ulangan maupun ujian di akhir semester, sehingga nilai rapor yang didapatkan rata-rata siswa di atas KKM atau dapat dikatakan tuntas. Dengan demikian semakin tinggi pemahaman dan penguasaan materi serta prestasi belajar maka semakin tinggi pula tingkat keberhasilan pembelajaran.
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Abstract

This study aims to determine and describe how the understanding of the concept of geometry on student achievement in SMA Negeri 1 Darul Imarah. The type of research used in this research is qualitative with a descriptive approach. Data collection techniques in this study are observation, interviews, and documentation sourced from valid data. The subjects in this study were class XII students at SMA Negeri 1 Unggul Darul Imarah which were used as research objects. The research subjects were selected by considering the subject's ability to communicate or express their thoughts. report cards according to the categories that have been obtained from the results of research on understanding the concept of geometry. The report card value can be said to be the value of student learning outcomes obtained from students' daily scores in participating in the mathematics learning process both from tests and exams at the end of the semester, so that the report card scores obtained on average are above the KKM or can be said to be complete. Thus, the higher the understanding and mastery of the material and learning achievement, the higher the level of learning success.
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PENDAHULUAN
1.1 Latar Belakang 
Ilmu matematika merupakan subjek yang sangat penting dalam pendidikan, dan sebagai salah satu mata pelajaran yang mempunyai tujuan pemahaman konsep, kemampuan penalaran, mengkomunikasikan gagasan, memecahkan masalah, dan menghargai kegunaan matematika dalam kehidupan (Heruman, 2013). Hal ini menunjukan matematika sebagai alat untuk mengembangkan kemajuan ilmu-ilmu  yang lain, terutama dalam bidang teknologi yang semakin canggih karena penguasaan ilmu matematika menjadi faktor pendorongnya. Dengan demikian perlu mempelajari ilmu matematika sejak dini pada anak-anak. Tentu hal tersebut juga akan mempengaruhi perkembangan pendidikan mereka dan perkembangan kemampuan anak di masa yang akan datang. 
Siswa yang kurang memahami suatu konsep dalam proses pembelajaran tentunya siswa tersebut akan kesulitan dalam penguasaan materi serta kegiatan yang berhubungan dengan materi tersebut misalkan pada pokok bahasan Geometri. Dalam mempelajari Geometri siswa dituntut berfikir kritis untuk memahami materi, konsep beserta soal-soal, karena kemampuan berpikir kritis matematis adalah kemampuan yang terarah pada tujuan, yaitu menghubungkan kognitif dengan dunia luar sehingga mampu membuat keputusan, pertimbangan, tindakan, dan keyakinan (Komalasari, 2013).

Menurut Kartono dalam Khotimah (2013) salah satu penyajian abstraksi misalnya bidang, pola, pengukuran dan pemetaan. Salah  satu mata pelajaran yang membahas tentang bidang, pola, pengukuran dan pemetaan merupakan mata pelajaran geometri. Contohnya dapat dilihat pada suatu bangun ruang yang memiliki ruas garis, yang sudah diketahui pasti bahwa ruas garis mempunyai panjang tapi tidak diketahui lebar dan tebalnya. Oleh karena itu, para pendidik berusaha menyajikan konsep-konsep geometri tersebut dalam bentuk konkret dengan menggunakan alat peraga dan mengaitkan konsep tersebut dengan objek-objek nyata yang memiliki representasi geometris. Hal itu membuat siswa bisa menyangkut pautkan antara pembelajaran matematika sekolah dan matematika yang ditemukan dalam kehidupan sehari-hari sehingga mempermudah siswa mengerti materi yang diajarkan (Arif dan Wijayanti, 2014). 

Berdasarkan observasi pada bulan januari 2021 di SMA Negeri 1 Unggul Darul Imarah bahwa dalam pembelajaran matematika banyak siswa yang  mengeluh, tertinggal materi pembelajarannya sehingga kurang bisa mengerjakan soal-soal yang telah diberikan oleh guru. Banyak siswa yang kurang memahami konsep beranggapan bahwa mata pelajaran matematika sangat sulit khususnya pada materi geometri, karena menurut dari hasil wawancara yang dilakukan dengan guru SMA Negeri 1 Unggul Darul Imarah bahwa (1) materi geometri mempunyai banyak rumus sehingga hal ini sulit dipahami oleh siswa, (2) Siswa yang pemahamannya masih pada tahap operasional konkret harus diajarkan materi geometri yang kompleks yang didalamnya terdapat banyak simbol dan operasi yang formal, hal inilah yang menjadi kesulitan siswa dalam memahami materi geometri, padahal sulit tidaknya pelajaran itu tergantung pada siswa masing-masing, yaitu siap atau tidaknya mereka dalam menerima pelajaran. 

Geometri merupakan cabang dari matematika dan menjadi salah satu materi pelajaran dalam matematika di Sekolah Menengah Atas (SMA). Geometri sangat berkaitan dengan pembentukan konsep abstrak. Pembelajaran ini tidak bisa hanya dilakukan dengan transfer pengetahuan atau ceramah saja, tetapi harus dilakukan dengan pembentukkan konsep melalui rangkaian kegiatan yang dilakukan langsung oleh siswa (Nurhasanah dkk., 2017). Oleh karena itu, siswa diharapkan mampu memahami konsep-konsep dasar geometri dengan baik.
1.2 Identifikasi  Masalah

Berdasarkan latar belakang masalah yang telah diuraikan di atas, permasalahan yang dapat diidentifikasi penulis adalah sebagai berikut:
1) Dalam pembelajaran mate
2) matika, umumnya masih banyak dijumpai proses pembelajaran yang konvensional.
3) Materi geometri kurang dikuasai dan sering dianggap sulit oleh sebagian besar siswa.
1.3 Rumusan Masalah
Berdasarkan identifikasi dan pembatasan masalah di atas, maka penulis merumuskan masalah yaitu: Bagaimana Pemahaman Konsep Geometri Terhadap Prestasi Belajar Siswa SMA Negeri 1 Unggul Darul Imarah?

1.4 Tujuan Penelitian

Berdasarkan rumuan masalah, tujuan dari penelitian ini adalah: Untuk mendeskripsikan Pemahaman Konsep Geometri Terhadap Prestasi Belajar Siswa SMA Negeri 1 Unggul Darul Imarah.
METODE PENELITIAN

Jenis penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah penelitian deskriptif.  Penelitian deskriptif merupakan metode penelitian yang berusaha menggambarkan objek sesuai dengan pendapat Arifin dalam Penelitian Pendidikan (Rosdakarya, 2012). Langkah-langkah penelitian deskriptif adalah mengidentifikasi dan memilih masalah, melakukan kajian pustaka, merumuskan masalah, merumuskan hipotesis, merumuskan tujuan penelitian, menemukan variabel penelitian, menyusun penelitian, menentukan populasi dan sampel, menyusun instrument penelitian, mengumpulkan data, mengolah data, membahas hasil penelitian, menarik simpulan, implikasi dan saran, dan yang terakhir menyusun laporan.
Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif. Penelitian kualitatif merupakan suatu proses penelitian yang dilakukan secara wajar dan natural sesuai dengan kondisi objektif di lapangan tanpa adanya manipulasi, serta jenis data yang dikumpulkan terutama data kualitatif. Proses penelitian yang dimaksud adalah melakukan observasi terhadap siswa dalam kehidupannya sehari-hari, berinteraksi dengan mereka, dan berupaya memahami bahasa dan tafsiran mereka tentang dunia sekitarnya. 

Subjek dalam penelitian ini adalah siswa-siswi kelas XII di SMA Negeri 1 Unggul Darul Imarah yang dijadikan sebagai objek penelitian. Subjek penelitian dipilih dengan mempertimbangkan kemampuan subjek dalam mengkomunikasikan atau mengekspresikan pikirannya. Dalam pengambilan sampel peneliti menggunakan teknik purposive sampling. Menurut Sugioyono (2012:122) porposive sampling merupakan teknik penentuan sampel dengan pertimbangan tertentu sehingga sampel yang diambil sesuai dengan tujuan penelitian. Dalam hal ini, peneliti meminta pertimbangan guru untuk memilih siswa yang dianggap mampu mengekspresikan jalan pikirannya berdasarkan pengamatan guru dalam proses pembelajaran di kelas begitu pula dengan kesediaan subjek untuk berpartisipasi dalam pengambilan data selama penelitian.
2.1 Teknik Pengumpulan Data

Sugiono (2015:63) menyatakan bahwa secara umum terdapat 4 macam teknik pengumpulan data, yaitu observasi, wawancara, dan dokumentasi. Pada penelitian kali ini, peneliti menggunakan teknik triangulasi data yaitu dengan menggabungkan 3 teknik pengumpulan data (observasi, wawancara dan dokumentasi).

1. Observasi

Observasi adalah dasar semua ilmu pengtahuan peneliti dalam pengumpulan data dengan menyatakan terus terang kepada sumber data, bahwa peneliti sedang melakukan penelitian Sugiyono (2015:64). Observasi dilakukan pada bulan januari 2021 saat pelaksanaan program asistensi mengajar di SMA Negeri 1 Unggul Darul Imarah yaitu dengan cara memberi beberapa soal tes tertulis sebagai observasi yaitu kepada 21 orang siswa yang sebelumnya sudah mempelajari Geometri.

2. Wawancara

Menurut Sugiyono (2015:72), wawancara merupakan peretmuan dua orang untuk bertukar informasi dan ide melalui tanya jawab, sehinga dapat dikontruksikan makna dalam suatu topik tertentu. Dalam penelitian ini yang menjadi subjek wawancara adalah 6 orang siswa saja berdasarkan hasil dari tes tertulis pada saat observasi yaitu 2 rendah, 2 sedang, dan 2 tinggi. Adapun materi wawancara berisi butir-butir soal terkait dengan yang dialami oleh siswa sebagai subjek penelitian dalam menyelesaikan soal penguasaan konsep geometri.

3. Dokumentasi 
Menurut Sugiyono (2015:329), dokumentasi merupakan catatan peristiwa yang sudah berlalu. Dokumen bisa berebentuk tulisan, gambar, dan karya monumental dari seseorang sehingga hasil wawancara akan lebih akurat apabila didukung oleh dokumen-dokumen, dan menambah informasi untuk penelitian. Dokumentasi digunakan sebagai mendukung kelengkapan dari metode observasi dan wawancara dalam penelitian kualitatif. Dokumen yang dianalisis dan dikumpulkan untuk mengetahui pemahaman konsep geometri pada siswa.
2.2 Tehnik Analisis Data
Analisis data dalam penelitian kualitatif  adalah proses mencari dan menyusun secara sistematis data yang diperoleh dari hasil wawancara, catatan lapangan, dan bahan-bahan lain sehingga lebih mudah dipahami, dan temuannya dapat diinformasikan kepada orang lain (Sugiyono, 2018). Miles and Huberman (Sugiyono, 2011: 91) mengemukakan terdapat 3 langkah dalam analisis data, yaitu reduksi data,penyajian data, dan verifikasi data.
HASIL DAN PEMBAHASAN

Penelitian ini dilakukan untuk mendeskripsikan bagaimana pemahaman konsep geometri terhadap prestasi belajar siswa di SMA Negeri 1 Unggul Darul Imarah. Pada penilitian ini, penulis membagi kriteria para siswa berdasarkan kemampuan dalam memahami soal menjadi 3 bagian yaitu ; berkemampuan tinggi, berkemampuan sedang, dan berkemampuan rendah seperti yang tertera pada tabel berikut:

Tabel 4.2 Data Hasil Tes Kemampuan Siswa

	No
	Nama Siswa
	Jenis Kelamin
	Nilai 
	Katagori

	1
	FK
	Lk
	100
	Tinggi

	2
	ZA
	Pr
	100
	Tinggi

	3
	KN
	Pr
	100
	Tinggi

	4
	VA
	Pr
	100
	Tinggi

	5
	SR
	Pr
	100
	Tinggi

	6
	RSP
	Pr
	96
	Tinggi

	7
	SA
	Pr
	95
	Tinggi

	8
	NH
	Lk
	92
	Tinggi

	9
	N
	Pr
	85
	Sedang

	10
	MA
	Pr
	85
	Sedang

	11
	MH
	Pr
	85
	Sedang

	12
	MJ
	Pr
	85
	Sedang

	13
	AN
	Pr
	80
	Sedang

	14
	NF
	Pr
	80
	Sedang

	15
	MRR
	Lk
	75
	Sedang

	16
	RM
	Lk
	55
	Rendah

	17
	RN
	Lk
	38
	Rendah

	18
	DMR
	Pr
	30
	Rendah

	19
	WHZI
	Pr
	30
	Rendah

	20
	DM
	Pr
	35
	Rendah

	21
	F
	Lk
	15
	Rendah


Dari tabel diatas ada 21 siswa yang mengikuti tes tertulis untuk mengetahui tingkat kemampuan mereka masing-masing. Hasil  jawaban tes tertulis digunakan sebagai pedoman peneliti untuk menentukan indikator pemahaman konsep geometri apa saja yang telah dikuasai siswa. Informasi yang didapatkan berdasarkan hasil tes tersebut kemudian akan dipilih acak sebanyak 6 siswa sebagai sampel yang akan  diwawancara untuk memperkuat keabsahan data penelitian dan pengambilan kesimpulan. 

Berdasarkan hasil penelitian pemahaman konsep geometri terhadap prestasi belajar pada siswa kelas XII hanya 38% yang benar-benar memahami konsep geometri yaitu siswa dengan katagori SBT, selebihnya banyak diantara mereka mencontek atau  bekerjasama dengan teman. Rata-rata jawaban mereka keliru dalam memahami perintah soal, sehingga ada beberapa jawaban yang kurang tepat. Pada saat pelaksanaan penelitian banyak siswa yang mengeluh, tertinggal materi pembelajaran sehingga kurang bisa mengerjakan soal-soal yang telah diberikan. 

Prestasi belajar dipengaruhi oleh kebiasaan belajar sehingga  mempengaruhi proses pembelajaran yaitu dengan membuatan jadwal dan pelaksanaannya, membaca dan membuat catatan, mengulangi bahan pelajaran, konsentrasi dalam mengerjakan tugas (Slameto, 2010). Sejalan dengan pendapat Bloom dalam Sudjana (2012:22) bahwa untuk mencapai hasil belajar terdapat unsur-unsur proses belajar mengajar. Semua yang ada dalam pelajaran merupakan proses. Proses adalah suatu kegiatan yang dilalui oleh siswa, dan kemampuan siswa setelah melewati proses pengajaran disebut prestasi belajar. Keberhasilan proses kegiatan belajar mengajar pada pembelajaran matematika dapat diukur dari keberhasilan siswa yang mengikuti kegiatan pembelajaran tersebut. Prestasi belajar siswa dapat dilihat dari tingkat pemahaman, penguasaan materi serta keberhasilan dalam pencapaian materi ajar. Berikut ini merupakan nilai rapor  matematika semester I dari keenam subjek penelitian :
Tabel 4.3 Nilai Rapor Matematika Semester I Dari Keenam Subjek Penelitian

	No
	Nama
	Katagori Subjek
	Nilai 

	1
	FK
	SBT
	95

	2
	ZA
	SBT
	93

	3
	MH
	SBS
	85

	4
	AN
	SBS
	85

	5
	RM
	SBR
	85

	6
	RN
	SBR
	80




   Sumber: nilai rapor siswa kelas XII semester I

Keterangan  :

SBT :  Siswa Berkemampuan Tinggi



SBS :  Siswa Berkempuan Sedang

SBR  :  SIswa Berkemampuan Rendah

Berdasarkan tabel diatas, dapat diketahui bahwa nilai matematika siswa pada rapor sesuai dengan katagori yang telah didapatkan dari hasil penelitian pemahaman konsep Geometri terhadap prestasi belajar siswa. Pemahaman konsep matematika merupakan kemampuan pertama  yang diharapkan dapat tercapai dalam tujuan pembelajaran matematika (Ningsih, 2016). Nilai rapor dapat dikatakan nilai dari hasil belajar siswa yang diperoleh dari nilai keseharian siswa dalam mengikuti proses pembelajaran matematika baik dari ulangan maupun ujian di akhir semester, sehingga nilai rapor yang didapatkan rata-rata siswa di atas KKM atau dapat dikatakan tuntas. Dengan demikian semakin tinggi pemahaman dan penguasaan materi serta prestasi belajar maka semakin tinggi pula tingkat keberhasilan pembelajaran.
SIMPULAN DAN SARAN

4.1 Kesimpulan

Siswa dengan katagori SBT merupakan siswa yang memiliki kemampuan lebih baik dibanding siswa yang lain. Siswa dengan katagori SBS memiliki kemampuan pemahaman yang sedang, dalam artian siswa dengan katagori SBS tidak sepenuhnya menguasai seluruh indikator pemahaman konsep geometri, sedangkan siswa dengan katagori SBR memiliki kemampuan pemahanam konsep geometri yang rendah, karena subjek dengan katagori SBR tidak mampu dalam menyatakan ulang konsep geometri maupun dalam pengaplikasian konsep atau algoritma dalam pemecahan matematis. Dengan demikian prestasi belajar siswa dapat dilihat dari tingkat pemahaman, penguasaan materi serta keberhasilan belajar siswa. Namun dalam kenyataannya prestasi belajar matematika yang dicapai siswa masih rendah, khususnya pada materi Geometri.
4.2 Saran 

Berdasarkan hasil penelitian, berikut ini merupakan saran bagi beberapa pihak yang terlibat dalam proses penelitian. 
1. Guru mata pelajaran matematika di SMAN 1 Darul Imarah dapat memahami karakteristik siswa, sehingga dapat menentukan strategi pembelajaran yang tepat, serta memberikan fasilitas yang sesuai dengan kecerdasan siswa selama kegiatan pembelajaran matematika. Hal ini diharapkan mampu mendukung potensi kecerdasan siswa. 
2. Ketika pelaksanaan tes tertulis dalam penelitian ini, beberapa siswa melakukan kecurangan dengan cara mencontek. Peneliti selanjutnya diharapkan dapat lebih ketat dalam proses penelitian.
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